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Bappebti Mengaku Kalah Cepat
denganTeknologi Robot Trading

JAKARTA - Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Ko-
moditi (Bappebti) Kemente-
rian Perdagangan (Kemen-
dag) menyatakan, pihaknya
apakkesulitanuntukmengim-
bangi teknologi yang berkem-
bangsangatpesatsehingga ke-
hadiran regulasi kalah cepat.
Kondisiituitulahyangmenye-
babkan mengapa hingga saat
inibelumadaregulasiyvangme-
ngaturinvestasirobot trading.
“Teknologi ini kan perkem-
bangannya hampir eksponen-
sial. Kita agak sulit mengejar,
tapipalingtidakkitacobatidak
ketinggalan untuk robot tra-
ding,"kataKepalaBapepptiln-
drasari Wisnu Wardhana da-
lam rapat dengar pendapat
(RDP) dengan Komisi VIDPR
RI, kemarin.
Makanyasaatinimasih ter-
jadi kekosongan hukum kare-
nabelumadaregulasivangme-
ngatur praktik dari investasi
robot trading. Dia bilang, Bap-
pebtimasih melakukan kajian
untuk membuat payung hu-
kumnya.
“Masihadakekosonganhu-
kum, karena sampai sekarang

kitabelum ada yangmengatur
mengenai robot trading, dan
kita sedang melakukan ka-
jlan, ucapnya.

Wishnu menambahkan,
robottradingilegalitusebenar-
nya tidak ada trading-nya,
hanya skema ponzi. Nantinya,
melalui regulasi yang sedang
dalamtahapkajian, akan dapat
dibedakan antara robot tra-
ding yang benar dan yang ha-
niya sebagaimodus penipuan.

Sebelumriya, Bappebtimen-
jaci sasaran kekesalan Anggota
Komisi VI DPR RI Mufti Anam
atas maraknya kasus investasi
bodong oleh robot trading,
khususnya oleh afiliator Indra
Kenzdan DeniSalmanan.

Menurutnya, Bappebti
dinilailamban dalammengan-
tisipasisehingga aksi dua afi-
liator tersebut menelan ba-
nyak korban. Hal itu disam-
paikankepadaKepalaBappeb-
ti Indrasari Wisnu Wardhana
dalam RDP dengan Komisi V.

“Saya pengin tanya selama
ini sebelum kasus Indra Kenz
kemudian Doni Salmanan,
Bapak ke manaya? Kitanggak
pernahtuhlihatsampeyanun-

tuk melakukan mitigasi-mi-
tigasi atas komoditas berjang-
kaini," kata Mufti.

IndrasariWisnu Wardhana
langsung menjawab bahwa pi-
haknya telah melakukan miti-
gasiinvestasihinggapermasa-
lahan sejak 2019, dengan me-
nutup website-website Bino-
mo sejak 2019. "Kami sudah
memitigasisejak tahun 2018,
kata Indrasari

“Tapi kenapa enggak di-
panggil dari dulu Indra Kenz
kemudian Doeni Salmanan?
BarubulanFebruariyangkami
lihat,” tanya Mufti

Sementaraitu, Kepala Biro
Peraturan Perundang-undang-
an Bappebti Aldison menjelas-
kan bahwa sebelum ditangani
oleh kepolisian, pihaknya su-
dah lebih dulu memanggil In-
draKenz.

“Mchon izin menyampai-
kan bahwa untuk Indra Kenz
sebelum ditangani oleh ke-
polisian itu kami di Bappebti
sudah terlebih dahulumelaku-
kan pemanggilan pada bulan
Januari tahun 2022 lalu,”
sebutAldison.
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